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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh determinan penggunaan
FinTech (Financial Technology) seperti crowdfunding, mobile payment, blockchain
dalam pengambil keputusan minat young entrepreneurial. Penelitian ini menggunakan
data primer dengan penyebaran 220 kuesioner kepada responden yang merupakan di
kalangan pengusaha muda. Analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan
yang diselidiki tentang crowdfunding, blockchain dan mobile payment memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap entrepreneurial intention. Ekosistem FinTech
(Financial Technology) dapat secara positif mempengaruhi keputusan untuk
berwirausaha, dengan implikasi yang relevan di tingkat institusi, industri dan individu.
Penelitian ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara beberapa dimensi
utama FinTech (Financial Technology) terhadap entrepreneurial intentions.

Kata Kunci: FinTech, Crowdfunding, Mobile Payment, Blockchain, Entrepreneurial
Intention

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of the determinants of the use
of FinTech (Financial Technology) such as crowdfunding, mobile payments, blockchain,
entrepreneurship education as independent decision makers on youth interest in
entrepreneurship. This quantitative research was carried out by collecting data based
on the distribution of questionnaires that had been sent via google forms survey tool to
young entrepreneurs who were running their businesses in Indonesia. The following
regression was calculated on 220 respondents. Data analysis shows that most of the
investigated relationships regarding crowdfunding, blockchain and mobile payments
have a positive and significant impact on entrepreneurial intentions. The results of this
study show that the Fintech (Financial Technology) can positively influence the
decision to become an entrepreneur, with relevant implications at the institutional,
industrial and individual levels. This study shows a positive and significant relationship
between several key dimensions of FinTech (Financial Technology) on entrepreneurial
intentions.

Keywords: FinTech, Crowdfunding, Mobile Payment, Blockchain, Entrepreneurial
Intention
PENDAHULUAN
Financial technology (FinTech) merupakan salah satu topik yang sering
bermunculan di dunia bisnis. Pada saat ini minat terhadap FinTech juga semakin
meningkat di kalangan para wirausahawaan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa lebih dari

12.000 perusahaan besar yang telah mapan secara global menggunakan FinTech.
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Menurut Lee dan Shin (2018), pada tahun 2015 para perusahaan tersebut telah
menginvestasikan di FinTech sebanyak US$19 miliar dan di tahun 2016, investasi
secara global yang dilakukan perusahaan FinTech sudah mencapai angka US$24,7
miliar untuk 1076 transaksi, serta di Maret 2017 juga total kapitalisasi pasar mata uang
kripto telah meningkat lebih dari 3 kali sejak awal 2016, mencapai angka US $25 miliar
(Leong, 2018). Berbagai macam bentuk inovasi yang timbul memberikan dorongan
untuk berwirausaha. Oleh karena itu, FinTech memberikan elemen yang besar untuk
ekosistem kewirausahaan di negara yang maju dan maupun negara berkembang
(Berman et al., 2022).

FinTech menjadi platform teknologi yang inovatif dan bentuk bisnis baru yang
menyediakan layanan keuangan sehari-hari yang sangat berpengaruh terhadap e-
ekonomi seluruh dunia (Campanella et al., 2020). Produk-produk umum yang termasuk
dalam FinTech yaitu blockchain, crowdfunding, mobile payment, dan peer-2-peer (P2P)
lending. Penggunaan FinTech masih ditahap permulaan di dunia wirausaha, FinTech
masih di dalam fase penelitian dan penyelidikan sehingga ini bisa dikatakan sebagai
contoh ekonomi yang berkembang. Biaya dan manfaat FinTech untuk konsumen dan
wirausaha masih belum dimanfaatkan sepenuhnya. Pada saat yang sama banyaknya para
perusahaan start-up di industri ini yang menggunakan e-payment, e-trading, e-
crowdfunding dan sebagainya, sehingga hal tersebut memberikan peluang yang besar
para wirausahawan baru untuk menerapkan penggunaan FinTech (Festa et al., 2019).

Perusahaan teknologi terkemuka juga mengambil peranan penting di ekosistem
FinTech, di tahun 2018 dikeluarkannya dana sebanyak US$480 oleh perusahaan jasa
keuangan untuk bidang teknologi informasi, sehingga banyak perusahaan yang ikut
terjun dalam pengembangan FinTech (Leong, 2018). Dikarenakan itu, ekonomi digital
memberikan banyak kesempatan untuk perusahaan yang baru merintis dan perusahaan
besar agar bisa berinovasi, dan kesempatan ini juga berkembang sampai dengan sektor
keuangan yang mana perusahaan yang menggunakan FinTech tetap bisa masuk ke pasar
yang produk dan jasa keuangannya yang terbaru, lebih ramah, dan lebih cerdas
dibandingkan pengguna lama. Para pengguna FinTech telah mengaplikasikan teknologi
baru seperti smart contracts, blockchain, kecerdasan buatan dan lain-lain (Hornuf, 2016;
Vaio et al., 2020). Menurut Thomas Dapp (2014) tren FinTech semakin berlanjut

sejalan dengan perkembangan perangkat seluler dan pengumpulan data besar melalui
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aplikasi web dan jejaring sosiall yang masih berlanjut. Hal ini yang membuktikan peran
dari manajemen pengetahuan bisa menambah kontribusi kepada ekosistem
kewirausahaan yang lebih inovatif (Autio ef al., 2018; Caputo et al., 2021; Gomes et al.,
2021; Rossi et al., 2020).

Modal intelektual merupakan sebuah aset tak berwujud yang kompleks, penting
karena diakui secara luas sebagai salah satu sumber daya sangat relevan bagi bisnis
dalam menciptakan sebuah keunggulan yang sangat kompetitif (Paoloni et al., 2020).
Dalam masyarakat dengan lajunya informasi, pengetahuan yang berasal dari dalam dan
luar perusahaan (ekosistem) sangat diperlukan bagi keberadaan, pertumbuhan dan
perkembangan perusahaan (Ferraris ef al., 2017; Scuotto et al., 2020), terutama pada
sumber daya manusia (Inshakova et al, 2020). Dikarenakan itu, pendidikan
kewirausahaan dapat memainkan peran penting dalam pengembangan niat
kewirausahaan, terutama di kalangan anak muda (Anwar & Saleem, 2019). Mendukung
kewirausahaan dengan mengajarkan keterampilan untuk meningkatkan potensi kegiatan
kewirausahaan di masa depan, dengan mencari sumber daya manusia dan kemudian
dengan mengumpulkan lebih banyak pengetahuan. Hal ini memperkuat perlunya
pendidikan kewirausahaan bagi calon pengusaha muda (Murray & Palladino, 2020).
Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini mengkaji pentingnya ketersediaan
pengetahuan dan akses informasi tentang solusi FinTech (yaitu proyek-proyek inovatif
pengusaha muda di Indonesia).

Penelitian ini berkontribusi pada minat wirausahawan muda terhadap
perkembangan ekosistem FinTech dengan menganalisis faktor-faktor penentu utama
yaitu crowdfunding, mobile payment, dan blockchain. Penelitian ini disusun lebih lanjut
di bagian yang berbeda, di mana bagian selanjutnya menyajikan tinjauan literatur
tentang minat wirausahawan sambil menjelaskan pengaruh berbagai faktor. Berdasarkan
hal ini, penelitian ini mengusulkan kerangka penelitian dan merumuskan hipotesis
penelitian terkait. Selanjutnya dijelaskan langkah-langkah studi empiris, proses
pengumpulan data dan metodologinya. Kemudian hasil dan temuan penelitian utama
dibahas, diikuti dengan implikasi teoritis maupun praktis dari penelitian beserta
keterbatasan dan arah penelitian di masa depan.

THEORETICAL FRAMEWORK

Crowdfunding and Entrepreneurial Intention
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Kirby dan Worner (2014) menemukan bahwa pertumbuhan crowdfunding terjadi
karena lembaga keuangan formal ragu-ragu untuk menyediakan pembiayaan serta para
peminjam tidak dapat meminjam dengan suku bunga tinggi. Ada empat bentuk
crowdfunding yang dapat dieksplorasi oleh seorang wirausahawan untuk
mengumpulkan dana: donasi, hadiah, ekuitas, dan crowdfunding berbasis pinjaman
(Baber, 2022). Pengusaha perlu memahami metode dan cara untuk mendapatkan
pendanaan; itu adalah salah satu dasar penelitian kewirausahaan (Short et al., 2017).
Giones dan Brem (2019) menyarankan bahwa platform crowdfunding membantu
pengusaha yang berkembang untuk mengumpulkan dana pada saat yang sama dengan
mengkomersialkan produk atau layanan mereka di pasar dengan cara lebih mudah dan
lebih nyaman (H. Kim & Moor, 2014).

Crowdfunding menjadi salah satu kekuatan penting dalam keuangan perusahaan
dan bisnis (Vealey & Gerding, 2016). Crowdfunding sangat mempengaruhi potensi
kewirausahaan (Sarto & Magni, 2019). Nisar et al, (2020) menyatakan bahwa
crowdfunding telah muncul sebagai suatu kesempatan yang sangat menarik, khususnya
di negara yang masih berkembang, terutama bagi mereka yang tidak mampu
mengumpulkan dana melalui metode tradisional yang juga lebih mudah dan nyaman
(Baber, 2022; H. Kim & Moor, 2014). Hubungan antara pencari modal dan penyedia
modal tergantung pada konteks dan maksud dari kebutuhan yang ada (Belleflamme et
al., 2010). Perilaku penyandang dana dipengaruhi oleh potensi proyek, durasi kampanye
dan kedekatan geografis (Agrawal ef al., 2012; Burtch et al., 2013; Gleasure & Feller,
2016). Banyaknya negara yang penelitiannya telah menyoroti relevansi banyak
operator, pada tingkat kelembagaan yang dapat mempengaruhi evolusi crowdfunding
(Mollick, 2014), menyoroti dampak dari kewirausahaan ekosistem dalam merangsang
kewirausahaan baru di bidang ini.

Meskipun crowdfunding lahir sebagai solusi untuk menghimpun dana di sektor
kreatif dan sosial, biasanya dengan imbalan nonmoneter (Hemer, 2011), difusi
crowdfunding yang lebih intens dalam sistem ekonomi telah berkembang ke arah
kewirausahaan (Bento et al., 2019; Vasiliadou ef al., 2016). Secara umum, ini terjadi
dalam konsep perusahaan sosial, terutama di bidang teknologi (Giudice et al., 2019).
Dalam memulai bisnis, para wirausahawan mengevaluasi sumber pembiayaan yang ada,

dan crowdfunding telah muncul sebagai alternatif yang layak untuk para wirausahawan.
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Baber (2022), M. J. Kim & Hall (2020), Sarto dan Magni (2019) telah melihat
hubungan antara niat kewirausahaan dan crowdfunding telah menemukan korelasi yang
positif.

H1. Crowdfunding memiliki pengaruh signifikan positif kepada entrepreneurial
intention.

Mobile Payment and Entrepreneurial Intention

Mobile payment dapat diartikan sebagai bentuk khusus dari penangangan perihal
pembayaran secara elektronik (Schierz et al, 2010). Mobile payment memungkinkan
penggunanya untuk melakukan pembelian dan pembayaran suatu produk melalui
smartphone mereka (Phonthanukitithaworn et al., 2015). Sejauh mana penggunaan
mobile payment akan berdampak pada kinerja dalam berwirausaha dan sangat
tergantung pada apakah ada lingkungan yang mendukung (Robertson et al., 2016).
Porteous mendefinisikan lingkungan yang memungkinkan sebagai seperangkat kondisi
yang mempromosikan lintasan pengembangan pasar yang berkelanjutan. Yang menarik
adalah lingkungan di mana akses luas mungkin terjadi (Porteous, 2016). Pengalaman
pribadi bagi banyak orang menunjukkan bahwa teknologi saat ini ramah penggunaanya
dan studi sebelumnya tentang adopsi penggunaan mobile payment menunjukkan bahwa
kegunaan, kecepatan, dan kenyamanan layanan itu sendiri yang diperhitungkan dalam
mensupport kegiatan berkembangnya usaha (Inglese et al., 2004).

Studi lain yang relevan di lapangan telah menekankan perlunya standar
teknologi umum (Zimmerman & Dahlberg, 2008), kepercayaan atas nama pengguna
dan kematangan beberapa faktor psikologis dan sosial (Pei ef al., 2012). Semua aspek
ini sangat terkait dengan konsep risiko yang terkait dengan pembayaran seluler, yang
harus mencegah seseorang untuk mengkonseptualisasikannya sebagai hubungan positif.
Sebaliknya, untuk menguji harapan khusus ini, hipotesis berikut telah dirumuskan.

H2. Mobile payment memiliki pengaruh signifikan positif kepada entrepreneurial
intention.
Blockchain and Entrepreneurial Intention

Blockchain telah menjadi populer karena munculnya bitcoin. Namun, teknologi

ini tidak terbatas pada bidang keuangan. Blockchain awalnya berarti blok mata uang

kripto yang dihubungkan oleh rantai. onsep baru ini mendapat perhatian yang signifikan
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di FinTech (Mu, 2016). Blockchain merupakan teknologi keuangan yang berkembang
pesat, merevolusi cara orang berurusan dengan bisnis (DiNizo, 2018).

Untuk memastikan integritas utilitas apa pun (produk, proses, atau lainnya) yang
memungkinkan untuk mengaktifkan  tokenisasinya, menggunakan jaringan
terdesentralisasi yang dapat disebut blockchain, token ini dapat dijual tidak hanya untuk
mendapat kan akses ke produk dan atau proses yang disebutkan di atas. tetapi juga,
misalnya, untuk memasukkan modal bisnis. Bahkan, investasi ekuitas saat ini
dimungkinkan. Misalnya, dengan penerapan undang-undang “Jumpstart Our Business
Start-up (JOBS)” 2012 di AS (Goulding et al., 2013), pengusaha dan pemilik usaha
kecil memiliki kesempatan untuk mencari investasi saham atau obligasi dari publik,
seringkali dalam bentuk crowdfunding (Stemler, 2013). Bakos dan Halaburda (2021)
mengatakan dalam hal ini, token kewirausahaan kripto dapat mempercepat harmonisasi
di antara beberapa operator yang dapat bertindak dalam suatu ekosistem dengan
blockchain yang memungkinkan hubungan yang lebih transparan, andal, dan lancar di
antara pengusaha dan calon investor (Cong et al., 2021). Kemungkinan besar, semakin
baik kinerja blockchain, semakin baik vitalitas ekosistem wirausaha (Li & Mann, 2018).
Untuk menguji hal ini, hipotesis berikut telah dirumuskan.

H3. Blockchain memiliki pengaruh signifikan positif kepada entrepreneurial intention.
RESEARCH METHOD

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Data dikumpulkan melalui survei online di seluruh
Indonesia, yang dipilih sebagai contoh umum untuk negara berkembang. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan penyebaran 220 kuesioner kepada responden yang
merupakan di kalangan pengusaha muda. Selanjutnya data tersebut akan dianalisa
menggunakan metode regresi berganda. Para responden diyakinkan bahwa tidak ada
detail atau informasi pribadi yang diperlukan di dalam survei tersebut sehingga identitas
mereka akan tetap anonim. Survei ini dilakukan secara global pada periode 18 Juli 2022
(pengajuan pertama) hingga 28 Agustus 2022 (tanggapan terakhir). Sampel berisi total

220 orang responden.
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Pertanyaan survei dikembangkan melalui penelitian sebelumnya dalam konteks
latar belakang penelitian ini (yaitu ekosistem FinTech mempengaruhi minat
wirausahawan muda). Uji coba dilakukan pada pengusaha muda untuk memeriksa
validitas dan reliabilitas kuesioner. Untuk membantu orang memahami konsep
crowdfunding, mobile payment, entrepreneurial education, dan blockchain. Deskripsi
singkat, untuk klarifikasi diberikan di awal kuesioner. Kuesioner dibagi menjadi empat
bagian utama yang berbeda: entrepreneurial intention, crowdfunding, mobile payment,
dan blockchain. Totalnya terdapat 22 indikator yang mewakili empat variabel yang
dipakai didalam penilitian ini, dimana total 3 indikator yang akan mengukur
entrepreneurial intention yang di ambil dari studi (Acs ef al., 2012), 9 indikator yang
akan mengukur variabel crowdfunding yang diambil dari studi (Malhotra et al., 2004;
Sharma & Lertnuwat, 2016), 5 indikator yang akan mengukur variabel mobile payment
yang diambil dari studi (Chen et al., 2020), dan juga 5 indikator yang akan mengukur
variabel blockchain yang diambil dari studi (Bentler & Chou, 1987; Bryant & Yarnold,
1995; Y. Chen, 2018). Skala Likert lima poin digunakan untuk menilai item di dalam
penelitian ini, di mana 1 sampai dengan 5 yang dimulai dengan sangat tidak setuju,
tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju.

DISCUSSION AND RESULT

Penelitian ini dilakukan terhadap para pengusaha muda dalam penggunaan
FinTech untuk mempengaruhi minat berwirausaha. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan jenis kelamin sebagaian besar responden adalah pria berjumlah 152
(69,1%), usia responden berada di umur antara 21-25 tahun responden yaitu sebanyak
118 (53,6%) dengan pendidikan terakhir sebagian besar merupakan lulusan Strata
1/Diploma 4 sebanyak 121 (55%) responden, dan lebih dari separuh responden
mendapatkan training atau pendidikan tentang entrepreneurship (berwirausaha)
sebanyak 180 (81,8%) responden.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diuji outlier dan terdapat 16 data yang
dihapus karena nilai z-score berada dibawah -3.0 dan diatas 3 (Ghozali, 2011) dan
semua variabel yang digunakan menunjukkan hasil yang valid karena hasil muatan
faktor menunjukkan nilai lebih dari 0,55 (Sugiyono, 2011) pada uji validitas. Uji
reliabelitas pada nilai cronbach alpha semua variabel di penelitian ini adalah >

0,60 sehingga kuesioner yang peneliti gunakan dinyatakan reliabel (Hair et al., 20006).
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Penelitian ini menggunakan Uji Normalitas Visual (Normal P-Plot) dengan
visual bahwa titik-titik berada atau mendekati dari garis diagonal yang merupakan garis
distribusi normal. Penelitian ini tidak terjadi multikolineritas pada model regresinya
karena semua hasil dari pengujian nilai V7F untuk variabel regresi setiap variabel berada
di bawah 10 dan nilai dari folerance berada di atas 0,10 (Ghozali, 2011). Hal tersebut
juga sama dengan uji heteroskedastisitas dimana hasil dari nilai signifikan antara
variabel independen dengan absolute residual lebih dari 0,05 (Nazaruddin & Basuki,
2015) sehingga setiap variabel tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Hasil uji F penelitian ini bisa dilihat berdasarkan tabel 2 bahwa model regresi
yang diteliti oleh peneliti dapat digunakan untuk memprediksikan dependen, karena
digambarkan dalam pengujian Fehling yaitu sebesar 63,122 dan diperoleh nilai
signifikan berupa 0,001 dengan nilai signifikan yaitu lebih kecil dari 0,05 (Kuncoro,
2009).

Pada hasil data uji t dapat dikatakan signifikan jika hasil dari nilai output sig
adalah kecil dari 0,05 (sugiyono, 2018). Hasil signifikan dari data uji t penelitian ini
dapat dilihat sesuai tabel diatas yaitu nilai signifikan setiap variabel lebih kecil dari 0,05,
sehingga variabel crowdfunding, mobile payment, dan blockchain memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap entrepreneurial intentions.

Hipotesis pertama (H1) terdapat pengaruh signifikan positif antara crowdfunding
terhadap entrepreneurial intentions. Hasil ini konsisten dengan penelitian dari Baber
(2022), Bruton et al. (2015), Gerber et al. (2012), H. Kim dan Moor (2014), M. J. Kim
dan Hall (2020), Nisar et al. (2020), Sarto dan Magni (2019) menyatakan crowdfunding
menjadi alternatif yang layak bagi para wirausahawan dalam hal pembiayaan, terutama
bagi mereka yang tidak mampu mengumpulkan dana melalui metode tradisional.
sehingga crowdfunding sangat mempengaruhi potensi minat kewirausahaan khususnya
di negara berkembang seperti Indonesia. Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi
penelitian Abdalhakeem dan Mostafa (2018) dan Ivanovici dan Baber (2021) yang
menunjukkan bahwa crowdfunding berpotensi membuka pembiayaan kewirausahaan
kepada massa; kemudian, dengan menggabungkan crowdfunding dan keuangan mikro
dapat mempercepat pemberantasan kemiskinan dengan banyaknya bermunculan
wirausahawan baru, sehingga crowdfunding secara positif —mempengaruhi

entrepreneurial intentions.
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Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian Ordanini et al., (2011) yang
menyatakan crowdfunding menawarkan dukungan dan layanan yang signifikan bagi
entrepreneur dengan memberikan riset pasar pra-penjualan dan strategi pemasaran (dari
mulut ke mulut). Layanan yang diberikan oleh crowdfunding memungkinkan pengusaha
untuk memeriksa kelayakan proyek dan mendapatkan feedback atau kebijaksanaan
orang banyak tanpa biaya tambahan. Selain itu, bahkan pasar modal tradisional melihat
crowdfunding sebagai langkah nilai tambah, yaitu pasar modal tradisional dapat
mendukung para wirausaha setelah mereka berhasil (Burns, 2013). Pengusaha dapat
menggunakan situs web crowdfunding untuk memverifikasi pasar yang ada dan untuk
menjelajahi titik harga yang berbeda. Oleh karena itu, crowdfunding telah memperbesar
pasar untuk para entrepreneur dalam berwirausaha (Cumming & Johan, 2013).

Khan dan Baarmah (2017) menyoroti bahwa crowdfunding telah memajukan
munculnya platform kreatif di mana berbagai platform menjangkau merek wirausaha
untuk memfasilitasi operasi bisnis mereka. Beberapa penelitian menegaskan bahwa
aspek crowdfunding seharusnya tidak hanya dilihat dari perspektif keuangan tetapi juga
sebagai proses yang mengarah pada pembentukan model bisnis yang inovatif bagi
entrepreneur (Bendickson et al., 2017; Ir$ic, 2017; Lehner et al., 2015; Orlandi, 2017).
Talla et al., (2018) menyatakan bahwa crowdfunding memberikan manfaat besar bagi
pengusaha dan membantu memajukan aspek kreatif dalam pengaturan kewirausahaan
sehingga menimbulkan minat berwirausaha.

Hipotesis kedua (H2) terdapat pengaruh signifikan positif antara mobile
payment terhadap entrepreneurial intentions. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian
Inglese et al, (2004) bahwa pengalaman pribadi bagi banyak orang menunjukkan
bahwa teknologi saat ini ramah penggunaannya dan studi sebelumnya tentang adopsi
penggunaan mobile payment menunjukkan bahwa kegunaan, kecepatan, dan
kenyamanan layanan itu yang diperhitungkan dalam mendukung kegiatan
berkembangnya usaha dan dengan penggunaan mobile payment dapat mempermudah
kegiatan berwirausaha, sehingga hal tersebut secara positif mempengaruhi
entrepreneurial intentions. Hal ini juga relevan dengan pendapat dari Porteous (2016)
yang mengatakan sejauh mana penggunaan mobile payment akan berdampak pada
kinerja dalam berwirausaha dan sangat tergantung pada apakah ada lingkungan yang

mendukung. Porteous (2016) mendefinisikan lingkungan yang memungkinkan sebagai
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seperangkat kondisi yang mempromosikan lintasan pengembangan pasar yang
berkelanjutan. Hal yang menarik adalah lingkungan di mana akses luas mungkin terjadi
dalam berwirausaha dan meningkatkan minta para entrepreneur.

Hipotesis ketiga (H3) terdapat pengaruh signifikan positif antara blockchain
terhadap entrepreneurial intentions. Hasil ini konsisten dengan hasil peneiltian dari
Bakos dan Halaburda (2021), Cong et al. (2021), Li dan Mann (2018) dan Stemler
(2013) bahwa pengusaha dan pemilik usaha kecil memiliki kesempatan untuk mencari
investasi saham atau obligasi dari publik dan token kewirausahaan kripto dapat
mempercepat harmonisasi di antara beberapa operator yang dapat bertindak dalam suatu
ekosistem, maka dengan adanya blockchain yang memungkinkan hubungan yang lebih
transparan, andal, dan lancar di antara pengusaha dan calon investor, sehingga apabila
semakin baik kinerja blockchain semakin baik vitalitas ekosistem wirausaha dan akan
semakin baik juga minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Morkunas et al., (2019) yang
menunjukkan bahwa blockchain menjanjikan di banyak aplikasi organisasi dengan
dampak langsung pada model bisnis dan rantai nilai. Survei Credit Suisse (2016)
mengidentifikasi penggunaan teknologi blockchain oleh para entrepreneur bisa
mengurangi biaya operasional, waktu pembayaran yang lebih pendek, pengurangan
risiko, peluang pendapatan baru dan pengurangan biaya modal, oleh karena semua hal
tersebut yang menjadi faktor-faktor yang memotivasi niat kewirausahaan. Selain itu,
menurut beberapa penelitian, teknologi blockchain mewakili beberapa peluang untuk
berwirausaha (Morkunas et al., 2019; Startups et al., 2019) karena wirausahawan dapat
mengurangi biaya transaksi mereka dengan mengumpulkan dana dengan proses yang
aman (Mahto et al, 2018; Mahto & Khanin, 2013). Hasil penelitian ini juga relevan
dengan penelitian Belleflamme er al. (2010) dan Mollick (2014) yang mengatakan
blockhain melakukan penggalangan dana dengan sangat terlokalisasi; investor biasanya
berinvestasi hanya di perusahaan dalam jaringan sosial dan komunitas lokal mereka
tetapi blockchain merevolusi penggalangan dana. Untuk pertama kalinya, entrepreneur
dapat mengumpulkan dana dari rata-rata investor di seluruh dunia. Blockchain bersifat
terbuka untuk hampir semua orang yang memiliki akses internet. Selain itu, penawaran
ini secara inherent bersifat global dan dengan demikian dapat mengumpulkan dana dari

investor global. Blockchain membentuk kembali penggalangan dana dan
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mendemokratisasi akses ke modal keuangan, memungkinkan proyek yang menjanjikan

untuk didanai dengan lebih mudah.

KESIMPULAN

FinTech menjadi topik yang sedang tren pada saat ini, hal tersebut dapat dilihat
bahwa banyaknya perusahaan besar yang telah mapan secara global menggunakan
FinTech, sehingga banyak spekulasi tentang potensinya untuk menggantikan model
bisnis yang ada. Dalam hal ini, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dampak
potensial dari beberapa determinan FinTech, yaitu crowdfunding, mobile payment, dan
blockchain terhadap niat wirausaha muda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pengetahuan, ketersediaan dan aksesibilitas crowdfunding, mobile payment, dan
blockchain berdampak signifikan positif pada niat wirausaha muda. FinTech bertindak
sebagai kontributor kuat untuk ekosistem kewirausahaan agar bisa membantu para
wirausahawan muda yang fokus pada aplikasi terkait untuk meningkatkan pembiayaan
bagi perusahaan rintisan dan proyek inovatif yang sedang dijalankan. Selain itu,
pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh yang relevan terhadap niat
wirausahawan muda.

Hasilnya menunjukkan bahwa pengusaha muda di Indonesia tertarik pada
platform teknologi baru dan membangun pengetahuan tentang kewirausahaan. Jika
didukung, pengusaha muda ingin meluncurkan proyek mereka dengan memanfaatkan
teknologi keuangan baru, tanpa memandang jenis kelamin pengusaha. Akhirnya, semua
komponen utama modal intelektual tampaknya terwakili dalam skenario yang mungkin
sedang diselidiki dalam studi saat ini: modal manusia (berkaitan dengan pendidikan
kewirausahaan) dan modal struktural (berkaitan dengan ekosistem Fintech). Penelitian
ini juga menyarankan agar dilakukan studi di masa yang akan datang agar diperoleh
hasil interaksi yang komprehensif, konsentrat dan akurat antara pengaruh niat wirausaha
muda terhadap ekosistem FinTech dan variabel-variabelnya.
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TABLE AND FIGURE

Crowdfunding

Mobile Payment Fintech Ecosystem

Blockchain

Figure 1 Conceptual Framework

Table 1 Variables Measurement

Variable Measurement Sources
1. Saat ini saya fokus untuk pengembangan bisnis bebasis online
Entrepreneurial | 2. Saya mencari peluang untuk menggunakan teknologi keuangan (Acs et al.,
intention untuk memulai bisnis 2012)

3. Saya sepenuhnya berniat untuk memulai bisnis berbasis teknologi

1. Aplikasi pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) terintegrasi
2. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) membantu
pemasaran dan mempromosikan kewirusahaan

3. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) cocok untuk
membiayai proyek-proyek kecil yang sedang berkembang

4. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) adalah metode

Crowdfunding | pendanaan singkat (satu tahun) untuk bisnis yang sudah ada (Malhotra et
5. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) mengurangi biaya al., 2004)
pendanaan (Sharma &
6. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) meningkatkan Lertnuwat,
kemudahan untuk sarana pendanaan 2016)

7. Platform Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) dapat
dipercaya

8. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) memberikan
kebebasan untuk menggunakan metode pembayaran yang ada
9. Pengumpulan dana bersama (Crowdfunding) membuat
pembayaran yang efisien
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1. Pembayaran dengan handphone mudah digunakan
2. Pembayaran dengan handphone memberi saya informasi terbaru
3. Orang yang pendapatnya saya hargai, lebih suka jika saya
Mobile Payment | menggunakan pembayaran melalui handphone
4. Pembayaran dengan handphone sangat nyaman karena saya dapat | (X. Chen et
menggunakannya kapan saja al., 2020)
5. Metode pembayaran dengan handphone lebih nyaman
dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional
1. Teknologi Blockchain meningkatkan transparansi karena
transaksi yang ada di dalamnya dapat dilihat dan dibagikan kepada (Bentler &
semua orang Chou, 1987)
Blockchain 2. Teknologi Blockchain meningkatkan kepercayaan (Bryant &
3. Teknologi Blockchain mengurangi risiko Yarnold,
4. Teknologi Blockchain mengurangi biaya transaksi 1995)
5. Teknologi Blockchain memastikan proses pembayaran yang cepat | (Y. Chen,
dan aman 2018)
Tabel 2. Hasil Uji f
Model F Sig.
Regression Residual 63,122 0,001
Sumber: Data primer yang diolah (2022).
Tabel 3. Hasil Uji t
Variabel B Sig. Keterangan
Crowdfunding 0,141 0,001 Signifikan Positif
Mobile Payment 0,116 0,006 Signifikan Positif
Blockchain 0,087 0,014 Signifikan Positif

a. Dependent Variable: Total Entrepreneurial Intentions

Sumber: Data primer yang diolah (2022).
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